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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan pelajaran dari fenomena sosial ekonomi 

masyarakat Indonesia ketika hari raya Idul Fitri tiba. Hubungan ritual ibadah Romadhon 

dengan semua amaliyah yang menyertainya termasuk Idul Fitri dengan fenomena mudik 

yang terjadi apakah mempengaruhi ibadah sosial masyarakat sehingga menaikkan 

pertumbuhan ekonomi? Penelitian dilakukan dengan pengamatan fenomena sosial dan 

kajian pustaka untuk mendapat informasi-informasi yang diperlukan sesuai dengan 

topiknya. Sumber informasi utama adalah al-Qur’an, terutama surat al-Hasyr ayat 7 

tentang pemerataan harta kekayaan. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa fenomena 

mudik dengan bagi-bagi uang (THR) merupakan tradisi masyarakat Indonesia yang 

berpengaruh pada pertumbuhan namun tidak pada pemerataan ekonomi. 

Kata kunci: Mudik, THR, Pertumbuhan, Pemerataan  

 

 الملخص

 

الغرض من هذه الدراسة هو تعلم الدروس من الظاهرة الاجتماعية والاقتصادية  

وجميع ن  ضحلول عيد الفطر. العلاقة بين شعائر عبادة الرماللمجتمع الإندونيسي عند  

التي  (mudik) مالية المصاحبة لها بما فيها عيد الفطر مع ظاهرة العودة للوطنعال

تحدث، هل تؤثر على العبادة الاجتماعية للمجتمع لزيادة النمو الاقتصادي؟ يتم إجراء 

ة الأدبيات للحصول على  البحوث من خلال مراقبة الظواهر الاجتماعية ومراجع

المعلومات اللازمة وفقا للموضوع. المصدر الرئيسي للمعلومات هو القرآن ، وخاصة  

. وجدت نتائج الدراسة أن ظاهرة  بين الناس حول التوزيع للثروة 7سورة الحشر الآية 

الإندونيسي هي تقليد للمجتمع   (THR) مع توزيع الأموال  (mudik)العودة إلى الوطن  

  .يؤثر على النمو ولكن ليس المساواة الاقتصادية

 

 ، النمو ، الإنصاف THR، ( mudik) العودة للوطن الكلمات المفتاحية:
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PENDAHULUAN 

Tradisi tahunan masyarakat muslim Indonesia di antaranya adalah kegiatan mudik dan 

bagi-bagi uang THR (Tunjangan Hari Raya) atau angpao, setelah sebulan penuh 

melaksanakan ibadah puasa (DIRWAN, 2015; Royanulloh & Komari, 2019; Rusydah & 

Utomo, 2019; Syihab, 2022). Masyarakat pada sibuk pulang ke kampung halamannya 

masing-masing untuk mengunjungi orang tua (ibu-bapak) dan sanak kerabat setelah 

melaksanakan ibadah puasa sebulan penuh. Biasanya mereka mudik dari perkotaan 

pulang menuju pedesaan, seperti dari kota-kota propinsi menuju kampung-kampung di 

pelosok-pelosok desa. Pelaku mudik ini mayoritas adalah masyrakat urban (Aliyah, 2016; 

Apriantoro et al., 2022; Bautista Angeli et al., 2020; Setiyowati et al., 2023). 

 

Tradisi perpindahan manusia secara serentak, baik karena mudik maupun karena balik, 

dalam waktu yang relatif sama pasti berpengaruh pada pergerakan perekonomian 

masyarakat. Apalagi diiringi dengan bagi-bagi uang angpao, THR (Tunjangan Hari Raya), 

semangat takjil, menunaikan zakat fitrah, dan sebagainya (Arifudin et al., 2019; Hadi, 

2021; Israil, 2011; Jenuri & Apriyanti, 2023; Mahri, 2021; Widya, 2010). Tradisi 

masyarakat muslim semacam ini pasti berpengaruh dan memberikan dampak serta 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional (Fardiansyah & Utomo, 2023; 

Fitria, 2016; Jaelani, 2014). Sejarah perekonomian Indonesia menjadi bukti bahwa tradisi 

masyarakat muslim meskipun sifatnya mikro, baik dalam bentuk sosial, ekonomi, bahkan 

bentuk politik berpengaruh pada kondisi makro masyarakat Nusantara (Hanafi, 2015; 

Pasar & Masyarakat, 2016). 

 

Relasi agama, sosial, dan ekonomi pasti terjadi pada interaksi masyarakat dalam tradisi 

mudik hari raya sebagaimana terjadi di Indonesia selama ini. Penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan pelajaran dari fenomena sosial ekonomi masyarakat Indonesia ketika Hari 

Raya Idul Fitri. Hubungan atau relasi antara spiritualitas ibadah Romadhon dengan 

semua amaliyah yang menyertainya termasuk Idul Fitri dengan ibadah sosial berupa 

fenomena mudik yang terjadi apakah mempengaruhi masyarakat sehingga menaikkan 

pertumbuhan ekonomi atau bagaimana dalam pandangan ekonomi Islam? Relevansi 

penelitian ini mengenai urgensitas dakwah ekonomi Islam dalam menghadapi fenomena 

sosial masyarakat yang ada.  
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METODOLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dilakukan dengan pengamatan fenomena sosial 

(field study) dan kajian pustaka (library study) untuk mendapat informasi-informasi yang 

diperlukan sesuai dengan topiknya. Sumber informasi utama adalah al-Qur’an, terutama 

surat al-Hasyr ayat 7 tentang distribusi harta kekayaan didukung dengan sumber-sumber 

informasi tambahan seperti: buku-buku pustaka, artikel-artikel ilmiah yang sudah publis 

di OJS (Open Journal System), Google Scholar, ChatGPT, dan sebagainya. Setelah informasi 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model Milles dan Hubberman, yaitu 

analisis konten penelitian dengan empat tahapan, yaitu: (1). Pengumpulan informasi; (2). 

Reduksi, kondensasi, atau seleksi informasi; (3). Mendisplay atau menyajikan informasi; 

dan terakhir (4). Menarik kesimpulan dengan verikasi informasi sebagai hasil penelitian 

(Alfianita, 2015; Hufron, 2017; Rusydah & Utomo, 2019; Utomo, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa fenomena mudik dengan bagi-bagi uang (THR) 

merupakan tradisi masyarakat Indonesia yang berpengaruh pada pertumbuhan namun 

tidak pada pemerataan ekonomi. Fenomena mudik dengan bagi-bagi THR (Tunjangan 

Hari Raya) hanya sebatas sebagai tradisi saja tidak dipengaruhi oleh motivasi 

pemahaman pada ekonomi Islam, terutama oleh QS. Al-Hasyr ayat 7 mengenai 

pemerataan atau distribusi kekayaan di tengah-tengah manusia, sebagaimana firman 

Allah SWT berikut ini: 

هِ وَلِلرَّسُوْلِ وَلِذِى الْقُرْبٰى وَالْيتَٰمٰى   هُ عَلٰى رسَُوْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقُرىٰ فَلِلّٰ مَاۤ اَفَآءَ اللّٰ

بِيلِْ  وَمَاۤ اتٰٰٮكُمُ الرَّسُوْلُ   كُمْ كَيْ لاَ يَكُوْنَ دُوْلَةً ۢ بيَنَْ الاْغَْنيِآَءِ مِنْ  وَالْمَسٰكِينِْ وَابنِْ السَّ

قُوا اللّٰهَ  فَخُذُوْهُ وَمَا نَهٰٮكُمْ عَنْهُ فَانْتَهُوْا هَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  وَاتَّ   انَِّ اللّٰ

 

Artinya: "Harta rampasan fai' yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari 

penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu 

jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya." 
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Distribusi: Antara Pertumbuhan dan Pemerataan 

Ayat 7 dari QS. Al-Hasyr di atas adalah ayat mengenai distribusi kekayaan (Utomo, 2023). 

Kahf (2022) menjelaskan frase  ْكيَْ لاَ يكَُوْنَ دُوْلَةً ۢ بيَنَْ الاْغَْنيِآَءِ مِنْكُم  agar harta jangan 

hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu, sebagai ayat distribusi 

kekayaan di tengah-tengah manusia, senada dengan pemahaman mayoritas cendekiawan 

ekonomi Islam untuk topik keadilan ekonomi (Dimyati, 2007; Iskandar & Aqbar, 2019; 

Lusiana, 2013; M. Shoby, 2023; Sholihuddi, 2011). Tradisi bagi-bagi angpao, atau THR 

dari para pemudik kepada masyarakat anggota keluarganya adalah tradisi yang sudah 

berjalan lama. Tradisi ini menggeliatkan pertumbuhan ekonomi, khususnya di pedesaan. 

Misalnya masyarakat jadi banyak melakukan belanja karena memegang uang. Sisi 

konsumsi menjadi menggeliat dan tentunya diiringi dengan sisi penawaran.  

 

Distribusi adalah problem ekonomi, khususnya menurut ekonomi Islam (Aditya & 

Utomo, 2024; Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Hufron, 2017; Munawar, 2020; Nopriadi et 

al., 2023; Salim, 2018). Problem distribusi sekarang tidak menjadi perhatian serius 

karena mainstream paradigma ekonomi dan pembangunan yang ada adalah kapitalisme. 

Kapitalisme memandang problem ekonomi pada kelangkaan atau scarcity. Pembangunan 

ekonomi bertumpu pada angka-angka pertumbuhan lebih dominan dibanding dengan 

angka-angka pemerataan (Arif, 1985; Cortez et al., 2021; Dutta, 2005; Mamat et al., 2012; 

Owen & Hanley, 2004). Peningkatan angka pertumbuhan sebagaimana terjadi ketika 

menjelang Idul Fitri sesungguhnya terjadi karena didorong oleh peristiwa sesaat akibat 

potensi kehidupan atau sifat naluriah yang ada pada manusia, yaitu keinginan-keinginan 

untuk belanja, baik untuk takjil, untuk memberikan angpao, THR dan sebagainya. 

 

Pengukuran pembangunan dengan angka-angka sebagai cerminan dari pertumbuhan 

ekonomi adalah model pembangunan ala kapitalisme. Pembangunan model ini 

menyisakan problem yang tidak ada habisnya (An-Nabhani, 2013). Keinginan-keinginan 

ini jika tidak dikendalikan oleh kesadaran etis dalam perilaku (secara mikro) dan syariat 

Islam (secara menyeluruh) menjadi kerakusan yang liar dan bisa menimbulkan konflik, 

dalam sejarah ekonomi memiliki dampak yang negatif (Hasibuan et al., 2021; Miranti et 

al., 2017; Rusydah & Utomo, 2019; Syihab & Utomo, 2022). 

  

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE


 

72 
 

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi  Riwayat Artikel: 
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE  Diterima tanggal : 19 April 2024 
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta  Disetujui tanggal : 19 April 2024 
Volume 2, Nomor 2, April-Juli 2024, Hal. 68-76 Diterbitkan tanggal : 26 April 2024 

 

Dakwah Ekonomi Islam 

Pembangunan model kapitalisme selamanya akan menyisakan problem pada 

sekelompok manusia yang tidak disentuhnya. Akibatnya terjadi kesenjangan sosial yang 

semakin parah antara yang kaya dan yang miskin (Dewi & Devi, 2022; Dzikri & Utomo, 

2024; Sholihuddi, 2011). Kesenjangan itu tampak sekali pada fenomena sosial 

masyarakat setiap tahun ketika mudik, apalagi ditambah dengan perilaku pamer 

kekayaan dari kota, meski mungkin pakai mobil bukan hak milik pribadi melainkan sewa 

hanya agar dikata sebagai orang kaya, dan sebagainya.  

 

Paradigma pembangunan kapitalisme berbeda dengan paradigma pembangunan dalam 

ekonomi Islam (Kadji, 2004; Saidi, 2009; Wahyuni et al., 2022). Pembangunan dalam 

Islam menitikberatkan pada distribusi harta kekayaan sampai menyentuh semua 

individu manusia dipelosok desa manapun di muka bumi dengan pandangan yang sama, 

yaitu sama-sama makhluk ciptaan Allah SWT. Paradigma ini sekarang tidak ada, 

melainkan hanya menjadi sejarah sebagaimana kejayaan Islam masa lalu. Dakwah 

ekonomi Islam menjadi sangat relevan digaungkan kembali bahkan harus terus 

disuarakan, baik secara akademis di dunia intelektual maupun secara praktis di dunia 

implementasi. Dakwah ekonomi Islam bisa menyelamatkan manusia dari hasrat liar sifat 

rakus mereka karena menggunakan petunjuk dari Allah SWT (Utomo, 2024). Momen idul 

fitri seharusnya dimanfaatkan untuk dakwah ini. 

 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian ditemukan pelajaran dari fenomena sosial ekonomi 

masyarakat Indonesia ketika hari raya Idul Fitri tiba, yaitu adanya hubungan ritual ibadah 

Romadhon dengan semua amaliyah yang menyertainya termasuk Idul Fitri dengan 

fenomena mudik, bagi-bagi uang THR (Tunjangan Hari Raya), dan sebagainya ternyata 

berpengaruh pada ibadah sosial masyarakat sehingga menaikkan pertumbuhan ekonomi 

mereka. Sumber informasi dari al-Qur’an, khusyusnya surat al-Hasyr ayat 7 tentang 

pemerataan harta kekayaan tidak mempengaruhi pada ibadah sosial ini karena 

pemahaman masyarakat yang masih minim tentang ekonomi Islam. Fenomena mudik 

dengan bagi-bagi uang (THR) hanya merupakan tradisi masyarakat Indonesia yang 

berpengaruh pada pertumbuhan namun tidak pada pemerataan ekonomi. 
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